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Lampiran 1 Deskripsi Fosil Satuan Batugamping

DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPING
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No. Stasiun .3

Filum : Foraminifera

Kelas : Rotaliata

Ordo : Rotaliida

Famili : Lepidocyclinanidae

Genus : Nephrolepidina

Spesies : Nephrolepidina sp.

Umur : Eosen-Miosen Tengah

No. Stasiun 03

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Famili : Neodiscocyclinanidae

Genus : Neodiscocyclina

Spesies Neodiscocyclina anconensis
(Barker)

Umur : Eosen

No. Stasiun .3

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Famili : Miogypsinanidae

Genus : Miogypsina

Spesies : Miogypsina sp.

Umur : Oligosen Akhir
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No. Stasiun 137

Filum : Foraminifera

Kelas : Miliolida

Ordo : Miliolina

Famili . Austrotrillinanidae

Genus : Austrotrillina

Spesies : Austrotrillina sp.

Umur : Oligosen-Miosen

No. Stasiun 139

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo . Rotaliida

Famili - Nummulitidae

Genus : Assilina

Spesies : Assilina sp.

Umur : Eosen Awal

No. Stasiun 139

Filum : Foraminifera

Kelas : Rotaliata

Ordo : Nummulitida

Famili : Nummulitidae

Genus : Operculinoides

Spesies : Operculinoides sp.

No. Stasiun 139

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Famili : Nummulitidae

Genus : Operculinoides

Spesies Operculinoides antiguensis
Vaughan & Cole

Umur : Miosen Awal




No. Stasiun 39

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo - Rotaliida

Famili : Nummulitidae
Genus : Heterostegina
Spesies : Heterostegina sp.
No. Stasiun 39

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Famili : Nummulitidae
Genus : Heterostegina
Spesies : Heterostegina sp.
No. Stasiun 139

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo - Rotaliida

Famili : Nummulitidae
Genus : Assilina

Spesies : Assilina sp.

No. Stasiun 146

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Famili : Planorbulinellanidae
Genus : Planorbulinella
Spesies : Planorbulinella sp.
Umur : Miosen Tengah
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No. Stasiun 171

Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida

Famili : Asterigerinanidae
Genus : Asterigerina
Spesies : Asterigerina sp.
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Lampiran 2 Deskripsi Petrografi

No sayatan / No conto : BS/ST-10-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi :Watangcani, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Packstone

/I— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler: 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis :

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dengan ukuran >0,02-2mm dan mud berwarna
gelap dengan ukuran <0,02 sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil

yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
90 ukuran >0.02-2mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan komponen

Grain R ..
* terdiri dari foraminifera.

10 Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
e Mud kehitaman, ukuran <0,02mm
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No sayatan / No conto : BB/ST-23-DPLM Satuan . Satuan Basal
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan: Basal

/I~ Nikol | | X _ Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan beku
Tipe Struktur : Massif

Klasifikasi : Travis, 1955

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan beku dengan warna absorbsi colourless-hitam, dengan warna interferensi putih keabu-abuan hingga
kebiruan, relief rendah-tinggi, intensitas rendah-tinggi, Ukuran mineral 0.02 — 1.5 mm dengan bentuk mineral subhedral-anhedral,
komposisi mineral terdiri dari plagioklas (8%), piroksen (30%), opak (17%) dan mikrokristalin plagioklas (45%).

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi colourless, warna interferensi coklat hingga kebiruan, bentuk
30 subhedral —anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran mineral 0.4 — 1.5 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 24°

Piroksen (Px)

Warna absobsi colourless, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran mineral 0.2 -0.4 mm,

e Plagioklas (PI) 8 kembaran albit, sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring dengan jenis plagioklas
Bitownite.
17 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0,4 mm.
e Opak
. . . Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran
e  Mikrokristalin 45 P

Plagioklas (Mpl) <0,02 mm
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No sayatan / No conto

: BS/ST-27-DPLM

Satuan

: Satuan Batugamping

Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Packstone
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/I— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah Klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dengan ukuran >0,02-2,3mm dan mud berwarna
gelap dengan ukuran <0,02mm sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari
fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Komposisi Material le[;olflh Keterangan Optik Material
Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
e Grain 60 ukuran >0,02-2,3mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan komponen
terdiri dari foraminifera.
40 Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
e Mud kehitaman, dengan ukuran <0,02.
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No sayatan / No conto : BV/ST-28-DPLM Satuan : Satuan Breksi Vulkanik
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Lithic Tuff

/I~ Nikol | | X _Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obijektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Poorly-Welded Tuff

Klasifikasi : Pettijohn 1975

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan piroklastik dengan warna absorbsi colourless-hitam, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
rendah-sedang, intensitas tinggi, Ukuran mineral 0.02 — 0.4 mm dengan bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi material rock
fragment (60%), kristal (5%) yang terdiri atas plagioklas dan opaq, serta gelas vulkanik (35%).

Deskripsi Material

Komposisi Material JL’(Q)D')ah Keterangan Optik Material
Mikrokristalin Plagioklas: Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-
60 abu kehitaman, bentuk subhedral — anhedral, relief rendah-sedang, intensitas
e Rock Fragment tinggi, ukuran mineral >0.02 — 0.03 mm
Opagq: warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam dengan ukuran 0,1-0.2mm
Plagioklas: Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman,
bentuk subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran mineral 0.2 —
5 0,4mm.
e Kiristal
Opaq : Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0,4
mm.
35 Warna absobsi kecoklatan, warna interferensi berwarna kehitaman, dengan ukuran
e Gelas Vulkanik <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BV/ST-31-DPLM Satuan : Satuan Breksi Vulkanik
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Crystal Vitric Tuff

/I~ Nikol | X _ Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Poorly Welded Tuff
Klasifikasi : Pettijohn 1975

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan piroklastik dengan warna absorbsi colourless-kecokelatan, dengan warna interferensi coklat kebiruan —
putih keabu-abuan, relief rendah-tinggi, intensitas sedang-tinggi, intensitas sedang-tinggi, jenis gelapan miring, sudut gelapan 15°-27°,
Ukuran mineral <0,02mm — 0,8 mm dengan bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral kristal (65%) yang terdiri atas

piroksen, plagioklas dan opaq, serta gelas vulkanik (35%).

Deskripsi Material

Komposisi Material JU(LDOI)a h Keterangan Optik Material
Piroksen: Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat kebiruan, bentuk
subhedral — anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, ukuran mineral 0.3 — 0,8mm,
belahan satu arah, sudut gelapan 27°, jenis gelapan miring
65 Plagioklas: Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu-abuan,

o Kristal bentuk subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran mineral 0.1 —
0,3mm, kembaran albit, sudut gelapan 15°, jenis gelapan miring.

Opaq : Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0,4
mm.

35 Warna absobsi kecoklatan, warna interferensi berwarna kehitaman dengan ukuran
o Gelas Vulkanik <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BB/ST-35-DPLM Satuan: Satuan Basal
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan: Basal

AlB|C|[D|E]! Gln V]3| K| LM .\'[ aAlslce|p|E|Fla|u| 1[s|x]|LIM|N

/I — Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis 1955
Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan beku dengan warna absorbsi colourless-hitam, dengan warna interferensi kuning kebiruan hingga putih
keabu-abuan, relief rendah-tinggi, intensitas rendah-tinggi, Ukuran mineral <0.02 mm — 1.2 mm dengan bentuk mineral subhedral-

anhedral, komposisi mineral piroksen (25%), plagioklas (10%), opak (5%) dan mikrokristalin plagioklas (60%).

Deskripsi Material

. ) Jumlah ) .
Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
0

Warna absorbsi colourless, warna interferensi kuning kebiruan, bentuk subhedral
25 — anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, ukuran mineral 0,4-1,2 mm, jenis

*  Piroksen (Px) gelapan miring dengan sudut gelapan 27°, belahan ada, pecahan tidak rata.

Warna absobsi colourless, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

10 subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran mineral 0.2 -1 mm,

e Plagioklas (PI) kembaran albit, sudut gelapan 37°, jenis gelapan miring dengan jenis plagioklas
Bitownite.
e Mikrokrstalin 60 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral <0,02 mm.
Plagioklas (Mpl)
5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0, 4 mm.

e Opak (Opq)
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No sayatan / No conto : BB/ ST-36-DPLM Satuan : Satuan Basal
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Basal

/I~ Nikol | X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obijektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Masif
Klasifikasi : Travis 1955

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan beku dengan warna absorbsi colourless-hitam, dengan warna interferensi putih kekuningan hingga putih
keabu-abuan, relief rendah-sedang, intensitas sedang, Ukuran mineral 0.02 — 1.26 mm dengan bentuk mineral subhedral-anhedral,
komposisi clinopiroksen (15%), opak (5%) dan mikrokristalin plagioklas (80%).

Deskripsi Material

o ] Jumlah ] .
Komposisi Material %) Keterangan Optik Material
0

Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih kekuningan, bentuk subhedral

«  Clinopyroxene (Cpx) 15 —anhedral, relief rendah-sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0.9 — 1.26 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 26°, belahan ada, pecahan tidak rata

e Mikrokristalin 80 Warna absorbsi colourless, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran <0,02

Plagioklas (Mpl) mm
e Opak 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,06-0,15 mm.
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No sayatan / No conto : BS/ ST-58-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Watangcani, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Crystalline

/I~ Nikol | X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obijektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis :

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning

kebiruan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, ukuran <0,02-1,3 mm

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna kuning kecoklatan, warna interferensi kuning
100 kebiruan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, ukuran <0,02mm - 1,3
mm

e Kalsit
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No sayatan / No conto : BS/ST-78-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Crystalline

JI~Nikol | X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 10x Perbesaran Total : 100x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis
Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning

kebiruan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, ukuran <0,02mm-0,8 mm

Deskripsi Material

o ) Jumlah ) )
Komposisi Material %) Keterangan Optik Material
0

Warna absorbsi warna kuning kecoklatan, warna interferensi kuning
100 kebiruan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, ukuran <0,02mm-1,3
mm

e Kalsit
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No sayatan / No conto : BS/ ST-3-DPLM Satuan : Satuan Baugamping
Lokasi : Watangcani, Kecamatan Kalubimpi Nama Batuan : Wackstone
alslc[ple|rfalult]s[x]r|m]N alBlc|p|E| Fla|u| 1| 1|k|L{M[N
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//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dengan ukuran >0,02mm dan mud berwarna gelap
dengan ukuran <0,02mm sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil

yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
35 ukuran >0.02mm - 4 mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan

e Grain komponen terdiri dari foraminifera.

Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga

¢ Mud 65 kehitaman, dengan ukuran <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BS/ ST-37-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Packstone

|a|Blc|p|E|[¥|a|n]|t|s|k|L[m[N] [a|lB|c|p|E|F|G|u]1|s]x]L{M|N

//- Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dengan ukuran >0.02 — 1,6 mm dan mud berwarna
gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh

dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran <0,02mm.

Deskripsi Material

Jumlah

(%) Keterangan Optik Material

Komposisi Material

Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
75 ukuran >0.02 — 1,6 mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan

Grain o L
* komponen terdiri dari foraminifera.

Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga

* Mud 25 kehitaman, dengan ukuran <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BS/ ST-39-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Packstone

JI-Nikol | X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dan mud berwarna gelap dengan ukuran yang
sangat halus sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah

mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Jumlah

(%) Keterangan Optik Material

Komposisi Material

Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
70 ukuran >0,02mm — 3 mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan

Grain S L
* komponen terdiri dari foraminifera.

Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga

e Mud 30 kehitaman, dengan ukuran <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BS/ ST-46-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Packstone

/I~ Nikol | X_ Nikol Lensa

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis

Dijumpai kenampakan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna
interferensi kuning kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara
lain grain berupa fosil foraminifera yang sebagian sudah terkristalisasi dengan ukuran >0,02mm-1,2mm dan mud berwarna
gelap dengan ukuran <0,02mm sebagai pengikat antar butiran, yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari

fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Jumlah

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
70 ukuran <0.02mm-1,2 mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan

Grain S L
* komponen terdiri dari foraminifera.

30 Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
e Mud kehitaman dengan ukuran <0,02mm.
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No sayatan / No conto
Lokasi

: BS/ ST-71-DPLM

: Kalubimpi, Kecamatan Bontocani

Satuan : Satuan Batugamping
Nama Batuan : Packstone

lA|Blc|D|E|F|lGa|H|T|IJ|[K|L|[M]|N AlBlc|p|lE|FlG|Hu| 1] K|LI[M[N
1 I p I
3 . 3 3
4 4 RS
K ; < Bl R
6 6 6
8 8 8
9 9 9
10 10 10
1l 1 1
12 12 12
13 13 13
lA|B|c|p|E|F|lGa|n|[1]|J[K|L[M[N [ A|B|C|D|E|F|G|(H| I[J|K|[L|M|N
//- Nikol X— Nikol Lensa
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, dengan warna interferensi abu-abu. Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen

material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, mud supported. Adapun grain yang dijumpai berupa fosil moluska,

foraminifera dan koral, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;OI;l h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
e Grain 65 ukuran >0.02mm - 3,1 mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan
komponen terdiri dari foraminifera.
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
35 kehitaman, dengan ukuran <0,02mm.

e Mud




152




153

No sayatan / No conto : BS/ ST-70-DPLM Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Wackestone
AlBle[p|le|Fla|u|1]s[k|L|mM|N]| |alBlc|p|E|Fla|u]1]i|k|[L[M]|N
: ) I ‘ i
g "). 2 Vi
i 3
4 4
6 fi
8 8
9 ]
’ .z‘x _l() ;HA
T ; 1 |
12 : 12 |
T N 13 = ' 13 |
AlBlc|p|e|r|la|uf1|s|[k|rL|m|N| [a|lB|c|p|[E|Fla|uf1]s|k|L[M[N
//- Nikol X— Nikol Lensa
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonat
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, dengan warna interferensi abu-abu. Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen

material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, mud supported.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju(r(;r)ol;i h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi warna colorless, warna interferensi kuning kecoklatan,
. 30 ukuran >0.02mm-0,6mm, sebagian sudah terekristalisasi, dengan
e Grain L .
komponen terdiri dari foraminifera.
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
e Mud 70 kehitaman dengan ukuran <0,02mm.
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No sayatan / No conto : BB/ ST-34-DPLM Satuan : Satuan Basal
Lokasi : Kalubimpi, Kecamatan Bontocani Nama Batuan : Basal
AlBlc|p|E[F|Gg|H|I1|J]|K|L|M]|N AlBlc|D|E| FlG|H| 1| J|K|L|M|N
1 ) ) I X i
2 b L0 Qe : :
3 . p & e 3 A 3
4 > ™ -y 4 4
5 . ; VIE ! 5
- A
6 B Px ~ 6 Px : 6
g A BTt z L
b -I," o 8 ]
9 - ] 9 9
[ ! 10 1]
1 S 1 1
12 ! 2 12 12
13 P Bt TN ol ) 13 13
alBlc|p|E|¥|c|n alslc|p|E| Fla|u| 1] 1]k]|L|M|N
//- Nikol X— Nikol Lensa
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Struktur : Masif

Klasifikasi : Travis, 1955

Mikroskopis

Warna absorbsi colourless hingga berwarna coklat, dengan warna interferensi abu-abu dan kuning kecoklatan, bentuk mineral

subhedral hingga anhedral. Tekstur khusus intergranular dimana terdapat mineral piroksen yang tertanam pada massa dasar plagioklas.

Ukuran mineral <0.02 — 1.5 mm dengan komposisi plagioklas, piroksen, dan mikrokristalin plagioklas.

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(zgol;i h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi colourless, warna interferensi kuning hingga coklat kehitaman,
40 bentuk subhedral — anhedral, pleokroisme tidak ada, relief sedang, intensitas
e Piroksen (Px) sedang, ukuran mineral 0.2 — 1.5 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan
24°
Warna absobsi colourless, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
20 subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan satu arah,
e Plagioklas (PI) pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.1 —0.74 mm, kembaran caldshad-albit,
sudut gelapan 43°, jenis gelapan miring dengan jenis plagioklas Bitownite.
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi abu-abu hingga
e  Mikrokristalin 40 kehitaman dengan ukuran <0,02mm, bentuk amorf.

Plagioklas
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Lampiran 3 Deskripsi Diagenesis

No Sampel :ST 03
Nama Batuan: Wackestone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS
1 | Channel Pelarutan
Porosity dan
vuggy
porosity
2 Moldic Pelarutan dan
Porosity dan | reklistalisasi
aggrading
neomorphism

FOTO SAYATAN
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No Sampel

:ST 10

Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS

1 | Vuggy Pelarutan
Porosity

2 Equant Sementasi dan
Cement, Pelarutan
Moldic
porosity dan
Vuggy
Porosity

3 Equant Sementasi
Cement

FOTO SAYATAN
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No Sampel: ST 27

Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS
1 | Vuggy Pelarutan
Porosity
2 | Vuggy Pelarutan

Porosity

FOTO SAYATAN
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Equant
Cement,
Moldic
porosity dan

Vuggy
Porosity

Sementasi dan
Porositas
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Micritic
Envelopes,

Vuggy
Porosity

Mikritisasi dan
Porositas
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No Sampel: ST 37

Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS

1. | Vuggy Pelarutan
Porosity

2. | Equant Sementasi
Cement

3. | Micritic Mikritisasi dan
Envelopes, Sementasi
Equant

Cement

FOTO SAYATAN
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Micritic
Envelopes,

Vuggy
Porosity

Mikritisasi dan
Porositas

163



No Sampel: ST 39

Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS
1 | Vuggy Pelarutan

Porosity

FOTO SAYATAN
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Micritic
Envelopes

Mikritisasi
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No Sampel: ST 46
Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS
1. | Fracture Pelarutan
Porosity
2 | Aggrading Rekristalisasi

Neomorphism

Moldic

Porositas

FOTO SAYATAN
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No Sampel: ST 58

Nama Batuan: Crystalline

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS
1. | Vuggy Pelarutan
Porosity
3. | Blocky Sementasi

Cement

FOTO SAYATAN
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No Sampel: ST 70
Nama Batuan: Wackstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK DIAGENESIS

1. | Equant Sementasi
Cement

2. | Channel Pelarutan
Porosity dan
Aggrading
Neomorphism

3. | Fracture Pelarutan

Porosity

FOTO SAYATAN
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Moldic Pelarutan
Porosity
Micritic Mikritisasi

Envelopes
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No Sampel: ST 71

Nama Batuan: Packstone

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS
1. | Vuggy Pelarutan
Porosity
2 | Micritic Mikritisasi

Envelopes

FOTO SAYATAN
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No Sampel: ST 78

Nama Batuan: Crystalline

Produk Diagenesis

NO NAMA JENIS
PRODUK | DIAGENESIS
1. | Vuggy Pelarutan
Porosity
2. | Fracture Porositas
Porosity
3. | Channel Porositas

Porosity

FOTO SAYATAN
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Basal: dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman,
kenampakan lapuk berwarna kuning kecokelatan, kristalinitas hipokristalin, g
granularitas porfiro-afanitik, bentuk subhedral-anhedral, =)
relasi inequigranular, struktur masif dan kekar tiang, komposisi mineral plagioklas C(B
dan piroksen dengan ukuran 0,01-0,3 mm. >
2]
=
5}
N
Kontak Lelehan
Satuan breksi vulkanik terdiri atas: Breksi Vulkanik dan Tufa Kasar
Breksi Vulkanik: dengan kenampakan segar berwarna cokelat kemerahan,
kenampakan lapuk berwarna cokelat kehitaman, tekstur klastik, ukuran butir bongkah-pasir sangat kasar
,struktur berlapis,komposisi material terdiri atas fragmen umumnya disusun
oleh batuan beku berupa basal dan basal porfiri, matriks terdiri atas debu vulkanik berukuran 1-3 mm
serta semen berupa silika, kemas terbuka dan sortasi buruk.
Tufa Kasar: warna segar putih kekuningan, kenampakan lapuk cokelat tua,
tekstur klastik kasar, ukuran material pasir sangat kasar-pasir sedang,
dengan bentuk butir menyudut hingga membundar tanggung,
struktur berlapis, kemas terbuka dan sortasi buruk.
Ketidakselarasan W\/—\\/—\/

Batugamping: dengan kenampakan segar berwarna
kuning kecokelatan, kenampakan lapuk berwarna abu-abu kehitaman,
tekstur klastik, ukuran material pasir sedang-pasir halus,
bentuk butir subrounded-rounded, komposisi material
semen karbonatan, struktur berlapis sortasi baik, kemas tertutup, porositas buruk,
permeabilitas baik

Fosil Foraminifera Besar

1. Nephrolepidina sp.

2. Neodiscocyclina anconensis
(Barker)

3. Miolepidocyclina sp.

4. Austrotrillina sp.

5. Operculinoides sp.

6. Operculinoides antiguensis
VAUGHAN & COLE

7. Assilina sp.

8. Heterostegina sp.

9. Planorbulinella sp.

10. Asterigerina sp.




